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Abstract: Writing is a productive language skill that requires a complex cognitive process,
ranging from idea planning to final editing. This article examines various artificial intelligence
based learning models developed to improve students’ writing skills across different educational
levels. The study was conducted through a narrative literature review of empirical research and
meta-analyses published between 2019 and 2026. The results indicate that the application of
artificial intelligence, whether in the form of automated essay scoring systems, generative
writing assistants, or adaptive learning models, produces a medium positive effect on the
improvement of students’ writing quality. The success of this implementation is strongly
influenced by how the technology is integrated into instructional design, the role of educators
as facilitators, and students’ digital literacy readiness. The novelty of this study lies in
constructing a framework for an artificial intelligence based writing learning model that combines
three approaches simultaneously, namely automated feedback, generative assistance, and
human pedagogical supervision, distinguishing it from previous studies that tend to discuss
each technology separately. The conclusion emphasizes the importance of collaboration
between technology and teachers so that artificial intelligence functions as a learning partner
rather than a substitute for students’ thinking process.

Keywords: artificial intelligence; learning model; writing skills; automated feedback; educational
technology.

Abstrak: Menulis merupakan keterampilan berbahasa produktif yang menuntut proses kognitif
kompleks, mulai dari perencanaan gagasan hingga penyuntingan akhir. Artikel ini mengkaji
berbagai model pembelajaran berbasis kecerdasan buatan yang dikembangkan untuk
meningkatkan keterampilan menulis peserta didik pada berbagai jenjang pendidikan. Kajian
dilakukan melalui tinjauan pustaka naratif terhadap hasil penelitian empiris dan meta-analisis
yang dipublikasikan pada rentang tahun 2019 hingga 2026. Hasil kajian menunjukkan bahwa
penerapan kecerdasan buatan, baik dalam bentuk sistem penilaian esai otomatis, asisten
penulisan generatif, maupun model pembelajaran adaptif, memberikan pengaruh positif
berukuran sedang terhadap peningkatan kualitas tulisan peserta didik. Keberhasilan penerapan
tersebut sangat dipengaruhi oleh cara integrasi teknologi ke dalam desain pembelajaran, peran
pendidik sebagai fasilitator, serta kesiapan literasi digital peserta didik. Kebaruan kajian ini
terletak pada penyusunan kerangka model pembelajaran menulis berbasis kecerdasan buatan
yang memadukan tiga pendekatan sekaligus, yaitu umpan balik otomatis, pendampingan
generatif, dan pengawasan pedagogis manusia, sehingga berbeda dari kajian terdahulu yang
cenderung membahas satu jenis teknologi secara terpisah. Simpulan kajian menekankan
pentingnya kolaborasi antara teknologi dan peran guru agar kecerdasan buatan berfungsi
sebagai mitra belajar, bukan pengganti proses berpikir peserta didik.
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Kata Kunci: kecerdasan buatan; model pembelajaran; keterampilan menulis; umpan balik
otomatis; teknologi pendidikan.

Pendahuluan

Menulis termasuk salah satu keterampilan berbahasa produktif yang menuntut kesiapan
kognitif paling tinggi karena melibatkan proses perencanaan gagasan, penuangan ide,
penyusunan struktur, dan penyuntingan yang berlangsung berulang kali. Proses tersebut
berbeda dari keterampilan berbicara sebab penulis tidak memiliki lawan bicara yang dapat
memberikan tanggapan seketika, sehingga penulis dituntut mampu menilai tulisannya sendiri
sambil membayangkan reaksi pembaca (Flower & Hayes, 1981). Kompleksitas kognitif inilah
yang menjadikan pembelajaran menulis kerap dianggap sebagai salah satu materi paling sulit
diajarkan, baik pada jenjang sekolah menengah maupun perguruan tinggi.

Guru dan dosen di lapangan kerap menghadapi kendala berupa keterbatasan waktu untuk
memberikan umpan balik individual terhadap setiap tulisan peserta didik. Rasio jumlah peserta
didik yang besar dibandingkan waktu mengajar yang tersedia membuat koreksi tulisan sering
tertunda, padahal peserta didik membutuhkan umpan balik cepat dan berkelanjutan agar
kesalahan tidak terus berulang (Fleckenstein dkk., 2023). Kondisi ini menimbulkan kesenjangan
antara kebutuhan pembelajaran menulis yang bersifat individual dengan kapasitas pengajaran
yang bersifat klasikal.

Kehadiran teknologi kecerdasan buatan generatif seperti ChatGPT, Grammarly, dan
QuillBot mengubah lanskap pembelajaran menulis secara signifikan dalam beberapa tahun
terakhir. Teknologi tersebut mampu memberikan umpan balik instan terhadap aspek tata bahasa,
gaya penulisan, koherensi, hingga struktur argumen hanya dalam hitungan detik (Khan & Ghani,
2024; Zhai & Ma, 2022). Kemampuan tersebut menjadikan kecerdasan buatan berpotensi besar
menjadi mitra belajar yang membantu peserta didik memperbaiki tulisannya secara mandiri
sebelum dikumpulkan kepada pengajar.

Sejumlah kajian meta-analisis memperkuat asumsi tersebut dengan data kuantitatif yang
cukup meyakinkan. Meta-analisis yang melibatkan empat puluh enam studi empiris menemukan
bahwa kecerdasan buatan memberikan pengaruh berukuran sedang terhadap performa menulis
peserta didik, dengan nilai Hedges g sebesar 0,601 (Wu dkk., 2026). Temuan serupa dilaporkan
pada tataran umpan balik otomatis, yang menunjukkan efek sedang sebesar g 0,55 terhadap
kualitas tulisan peserta didik pada jenjang pendidikan dasar hingga menengah (Fleckenstein
dkk., 2023). Zheng dkk. (2023) turut mengonfirmasi bahwa penerapan kecerdasan buatan
secara umum berpengaruh positif terhadap capaian belajar maupun persepsi peserta didik
terhadap pembelajaran.

Konteks Indonesia menunjukkan kecenderungan yang tidak jauh berbeda. Wahdini (2026)
melaporkan bahwa mahasiswa memiliki persepsi positif terhadap penggunaan kecerdasan
buatan dalam pembelajaran menulis ilmiah, ditandai dengan peningkatan kemampuan menyusun
struktur tulisan serta penggunaan bahasa akademik yang lebih tepat. Baadilla (2025) turut
menyimpulkan bahwa kecerdasan buatan berbasis pembelajaran mendalam efektif digunakan
sebagai strategi pembelajaran inovatif untuk meningkatkan kemampuan menulis ilmiah
mahasiswa. Kajian terdahulu, sekalipun jumlahnya terus bertambah, sebagian besar masih
membahas satu jenis teknologi kecerdasan buatan secara terpisah, misalnya hanya berfokus
pada sistem penilaian esai otomatis (Zhai & Ma, 2023; Ngo dkk., 2024) atau hanya pada asisten
penulisan generatif (Marzuki dkk., 2023; Malik dkk., 2023). Kerangka model pembelajaran
menulis yang memadukan tiga unsur sekaligus, yaitu penilaian otomatis, pendampingan
generatif, dan pengawasan pedagogis oleh pendidik, ke dalam satu rancangan yang utuh masih
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relatif jarang ditemukan, khususnya pada konteks pendidikan bahasa di Indonesia (Mansoor
dkk., 2026).

Artikel ini disusun untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan menawarkan sintesis
konseptual atas berbagai model pembelajaran menulis berbasis kecerdasan buatan yang telah
diuji secara empiris. Kebaruan artikel ini terletak pada penyusunan kerangka model pembelajaran
menulis tiga lapis yang memadukan umpan balik otomatis, pendampingan generatif, dan
pengawasan pedagogis manusia secara simultan, bukan sekadar mendeskripsikan satu
teknologi secara berdiri sendiri sebagaimana banyak dijumpai pada kajian sebelumnya. Kerangka
tersebut diharapkan memberi acuan praktis bagi pendidik dalam merancang pembelajaran
menulis yang memanfaatkan kecerdasan buatan tanpa mengorbankan proses berpikir kritis
peserta didik.

Metode

Kajian ini menggunakan pendekatan tinjauan pustaka naratif yang diperkaya dengan unsur
penelusuran sistematis, mengikuti tipologi kajian pustaka yang dikemukakan Grant dan Booth
(2009). Pendekatan ini dipilih karena tujuan artikel bukan menghitung ukuran efek gabungan
secara statistik sebagaimana meta-analisis, melainkan menyintesis temuan dari berbagai studi
empiris dan meta-analisis terdahulu menjadi satu kerangka konseptual model pembelajaran
menulis berbasis kecerdasan buatan.

Penelusuran literatur dilakukan pada empat pangkalan data akademik, yaitu Scopus, ERIC,
Semantic Scholar, dan Google Scholar, dengan rentang waktu terbit tahun 2019 hingga 2026
mengikuti cakupan tahun yang dinyatakan pada bagian abstrak. Kata kunci yang digunakan
meliputi kombinasi Boolean antara istilah kecerdasan buatan dengan istilah keterampilan
menulis, umpan balik otomatis, penilaian esai otomatis, asisten penulisan generatif, dan
pembelajaran adaptif, baik dalam bahasa Indonesia maupun bahasa Inggris, mengikuti prosedur
pencarian yang direkomendasikan Kitchenham dan Charters (2007).

Kriteria inklusi dan eksklusi disusun untuk menjaga relevansi dan kualitas sumber yang
dikaji, sebagaimana disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Eksklusi Sumber Kajian

Aspek Kriteria Inklusi Kriteria Eksklusi
Tahun terbit Artikel terbit tahun 2019 sampai  Artikel terbit sebelum tahun
2026 2019
Jenis publikasi Artikel jurnal terindeks atau Opini, blog, atau publikasi tanpa
prosiding bereputasi, meta- proses telaah sejawat

analisis, tinjauan sistematis

Fokus kajian Penerapan kecerdasan buatan Penerapan kecerdasan buatan
pada pembelajaran atau pada bidang di luar
penilaian menulis keterampilan menulis

Jenis data Memuat data empiris, hasil Artikel deskriptif tanpa
meta-analisis, atau kerangka dukungan data atau bukti

konseptual yang didukung bukti  empiris
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Aksesibilitas Teks penuh dapat diakses dan ~ Teks penuh tidak dapat diakses
sumber aslinya dapat ditelusuri  atau sumber tidak dapat
diverifikasi

Tabel 1 menunjukkan bahwa artikel dipilih apabila membahas penerapan kecerdasan
buatan secara langsung pada pembelajaran atau penilaian menulis serta didukung oleh data
empiris maupun sintesis meta-analitis, sedangkan artikel opini tanpa data, laporan duplikasi dari
penelitian yang sama, dan artikel yang tidak dapat diakses teks penuhnya dikeluarkan dari kajian.

Proses penyaringan mengikuti tahapan identifikasi, penyeleksian judul dan abstrak, serta
pemeriksaan kelayakan teks penuh, sejalan dengan prinsip transparansi pelaporan yang
dianjurkan Page dkk. (2021) dalam pernyataan PRISMA 2020, sekalipun kajian ini tidak
menyajikan diagram alur PRISMA secara penuh mengingat sifatnya yang naratif dan bukan
tinjauan sistematis murni. Dokumen yang lolos seleksi kelayakan selanjutnya dibaca secara
menyeluruh untuk memastikan kesesuaiannya dengan fokus kajian, yaitu model pembelajaran
menulis berbasis kecerdasan buatan.

Proses penyaringan tersebut menghasilkan 32 sumber rujukan yang memenuhi kriteria
kelayakan dan dianalisis secara mendalam pada bagian hasil kajian, terdiri atas meta-analisis,
studi empiris kuantitatif dan kualitatif, tinjauan sistematis, serta sejumlah rujukan teoretis yang
mendasari kerangka konseptual. Analisis data dilakukan melalui sintesis tematik, yaitu
pengelompokan temuan ke dalam empat tema utama, meliputi model penilaian esai otomatis,
model asisten penulisan generatif, model pembelajaran adaptif, serta model kolaboratif manusia
dan mesin, yang selanjutnya menjadi dasar penyusunan kerangka tiga lapis sebagaimana
diuraikan pada bagian hasil dan pembahasan.

Hasil dan Pembahasan
Landasan Konseptual Model Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Buatan

Model pembelajaran berbasis kecerdasan buatan dapat dipahami sebagai rancangan
pembelajaran yang memanfaatkan sistem komputasi cerdas, baik berupa pembelajaran mesin,
pemrosesan bahasa alami, maupun jaringan saraf tiruan, untuk mendukung proses belajar
mengajar secara personal dan adaptif (Hwang dkk., 2020). Penerapannya pada pembelajaran
menulis umumnya bersandar pada empat landasan teoretis utama, yaitu teori proses kognitif
menulis, teori belajar konstruktivistik, zona perkembangan proksimal, dan model penerimaan
teknologi.

Teori proses kognitif menulis yang dikemukakan Flower dan Hayes (1981) menjelaskan
bahwa menulis berlangsung melalui tiga tahap utama, yakni perencanaan, penerjemahan
gagasan ke dalam teks, dan peninjauan ulang. Sistem kecerdasan buatan berperan besar pada
tahap peninjauan ulang karena mampu mendeteksi kesalahan tata bahasa, ketidakkonsistenan
gaya, maupun kelemahan struktur argumen secara otomatis dan berulang tanpa membebani
waktu pengajar (Barrot, 2023).

Zona perkembangan proksimal dari Vygotsky menekankan pentingnya bantuan dari pihak
yang lebih kompeten agar peserta didik dapat menyelesaikan tugas yang sedikit di atas
kemampuannya saat ini (Chaiklin, 2003). Kecerdasan buatan generatif memainkan peran sebagai
perancah dalam kerangka tersebut karena mampu memberikan contoh kalimat, saran perbaikan
struktur, maupun pertanyaan pemantik yang membantu peserta didik menuntaskan tulisan tanpa
sepenuhnya menggantikan proses berpikirnya sendiri.

Model penerimaan teknologi menjelaskan bahwa kesediaan peserta didik menggunakan
kecerdasan buatan dalam pembelajaran menulis dipengaruhi oleh persepsi kemudahan
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penggunaan dan persepsi kebermanfaatan. Mansoor dkk. (2026) mengembangkan kerangka
konseptual yang memadukan model penerimaan teknologi dengan teori belajar konstruktivistik
untuk menjelaskan sikap peserta didik terhadap penerimaan kecerdasan buatan dalam
pembelajaran menulis bahasa Inggris, sekaligus menegaskan bahwa faktor eksternal seperti
dukungan pengajar dan norma sosial turut memengaruhi tingkat penerimaan tersebut.

Tabel 2 menyajikan ringkasan empat jenis model pembelajaran menulis berbasis
kecerdasan buatan yang paling banyak dikaji dalam literatur, beserta fungsi utama masing-
masing dalam mendukung proses menulis peserta didik.

Tabel 2. Ringkasan Jenis Model Pembelajaran Menulis Berbasis Kecerdasan Buatan

Jenis Model

Deskripsi Singkat

Fungsi Utama dalam
Pembelajaran Menulis

Referensi

Penilaian Esai Otomatis

Sistem yang menilai
tulisan berdasarkan
tata bahasa, kosakata,
dan struktur
menggunakan
pembelajaran mesin

Memberikan skor dan
umpan balik cepat
tanpa membebani
waktu pengajar

Faseeh dkk. (2024);
EIMassry dkk. (2025)

Asisten Penulisan
Generatif

Sistem berbasis model
bahasa besar yang
menyusun draf,
memberi saran
kalimat, dan melakukan
revisi teks

Berperan sebagai mitra
menulis yang
membantu
pengembangan
gagasan dan struktur

Marzuki dkk. (2023);
Chiu (2024)

Model Pembelajaran
Adaptif

Sistem yang
menyesuaikan materi
dan tingkat kesulitan
latihan menulis
berdasarkan
kemampuan peserta
didik

Menyediakan jalur
belajar personal sesuai
kebutuhan individu

Huang dkk. (2024);
Han dkk. (2024)

Model Kolaboratif
Manusia-Mesin

Model yang
memadukan umpan
balik kecerdasan
buatan dengan
bimbingan langsung
pendidik

Menjaga

keseimbangan antara
efisiensi teknologi dan
pengawasan pedagogis

Zhai & Ma (2023);
Darmawansah dkk.
(2025)

Tabel 2 menunjukkan bahwa keempat jenis model tersebut tidak berdiri sendiri, melainkan
saling melengkapi dalam mendukung tahapan menulis yang berbeda-beda, mulai dari
penyusunan draf awal hingga penyuntingan akhir sebelum tulisan dinyatakan selesai.
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Model dan Implementasi Pembelajaran Menulis Berbasis Kecerdasan Buatan
1. Model Penilaian Esai Otomatis

Sistem penilaian esai otomatis memanfaatkan pembelajaran mesin dan pemrosesan
bahasa alami untuk menilai tulisan berdasarkan sejumlah ciri kebahasaan seperti tata bahasa,
kosakata, kepaduan, dan mekanika penulisan (Faseeh dkk., 2024). Pendekatan berbasis
pembelajaran mendalam, misalnya menggunakan arsitektur transformer, terbukti meningkatkan
akurasi penilaian dibandingkan metode berbasis aturan yang digunakan pada generasi sistem
sebelumnya (EIMassry dkk., 2025).

Keunggulan utama model ini terletak pada konsistensi penilaian dan kecepatan pemberian
umpan balik. Zhai dan Ma (2023) melalui meta-analisis menemukan bahwa penilaian esai
otomatis memberikan pengaruh positif terhadap kualitas tulisan peserta didik, terutama pada
aspek mekanika dan struktur kalimat, meskipun pengaruhnya terhadap aspek isi dan orisinalitas
gagasan masih lebih terbatas.

2. Model Asisten Penulisan Generatif

Model asisten penulisan generatif berkembang pesat sejak kemunculan model bahasa
besar generatif (Chiu, 2024) dan kini banyak dimanfaatkan untuk membantu peserta didik
menyusun draf, mengembangkan gagasan, serta merevisi teks secara interaktif. Marzuki dkk.
(2023) mengungkapkan bahwa guru bahasa Inggris di Indonesia menilai perangkat kecerdasan
buatan generatif membantu memperkaya isi dan organisasi tulisan peserta didik, meskipun
mereka tetap khawatir terhadap risiko ketergantungan berlebihan.

Koltovskaia dkk. (2024) menambahkan bahwa mahasiswa pascasarjana yang
menggunakan kecerdasan buatan untuk merevisi teks akademik menunjukkan keterlibatan
perilaku, kognitif, dan afektif yang cukup tinggi selama proses revisi berlangsung. Temuan ini
memperkuat argumen bahwa asisten penulisan generatif dapat mendorong peserta didik lebih
aktif meninjau ulang tulisannya sendiri, bukan sekadar menerima hasil suntingan begitu saja.

Manfaat asisten penulisan generatif tidak terbatas pada peserta didik yang menulis dalam
bahasa Inggris sebagai bahasa asing. Chen dan Gong (2025) menemukan bahwa mahasiswa
yang menulis dalam bahasa Mandarin sebagai bahasa kedua turut merasakan manfaat serupa
berupa peningkatan kepercayaan diri dan efisiensi proses menulis akademik. Marghany (2023)
menambahkan bahwa pembelajaran berbasis kecerdasan buatan mampu meningkatkan
keterampilan menyusun esai mahasiswa pendidikan bahasa Inggris tingkat lanjut secara
signifikan dibandingkan metode konvensional. Manfaat tersebut turut meluas ke ranah menulis
kreatif, sebagaimana ditemukan Oru¢ dkk. (2026) bahwa pembelajaran menulis kreatif
berbantuan kecerdasan buatan mampu menurunkan kecemasan menulis sekaligus
meningkatkan motivasi peserta didik sekolah menengah, sekalipun orisinalitas karya tetap
memerlukan bimbingan intensif dari pengajar sastra.

3. Model Pembelajaran Adaptif

Model pembelajaran adaptif menyesuaikan tingkat kesulitan latihan menulis, jenis umpan
balik, dan urutan materi berdasarkan profil kemampuan setiap peserta didik. Huang dkk. (2024)
melalui meta-analisis menemukan bahwa penilaian menulis otomatis yang dipadukan dengan
skema pembelajaran adaptif mampu menurunkan kecemasan menulis sekaligus meningkatkan
motivasi peserta didik bahasa kedua.

Kumpulan data interaksi antara peserta didik dan kecerdasan buatan generatif,
sebagaimana dihimpun Han dkk. (2024) melalui proyek Recipe4U, memperlihatkan pola
percakapan yang beragam antara peserta didik dengan sistem tutor cerdas selama proses
penulisan esai berlangsung. Pola tersebut menjadi dasar penting bagi pengembangan model
adaptif generasi berikutnya yang lebih peka terhadap kebutuhan individual peserta didik.
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4. Model Kolaboratif Manusia-Mesin dan Kerangka Tiga Lapis

Ketiga model di atas pada dasarnya dapat dipadukan ke dalam satu kerangka kolaboratif
yang menempatkan pendidik sebagai pengawas pedagogis sekaligus fasilitator akhir.
Darmawansah dkk. (2025) menunjukkan bahwa integrasi naskah kolaborasi dan pemetaan
argumen berbasis kecerdasan buatan mampu meningkatkan keterampilan argumentasi peserta
didik bahasa asing secara signifikan, dengan syarat pendidik tetap terlibat mengarahkan diskusi.

Di lingkup perguruan tinggi Indonesia, Suranti (2025) melaporkan bahwa pendampingan
kecerdasan buatan mampu meningkatkan keterampilan mahasiswa menyusun artikel ilmiah,
mulai dari perumusan masalah hingga penyusunan pembahasan, sekalipun peran pembimbing
akademik tetap dibutuhkan untuk menjaga kedalaman analisis.

Berdasarkan sintesis tersebut, kerangka tiga lapis yang diusulkan dalam artikel ini
menempatkan penilaian esai otomatis pada lapis pertama sebagai penapis awal kesalahan
mekanis, asisten penulisan generatif pada lapis kedua sebagai pendamping pengembangan
gagasan, dan pengawasan pedagogis pendidik pada lapis ketiga sebagai penentu akhir kualitas
dan orisinalitas tulisan. Tabel 3 merangkum sejumlah temuan penelitian terdahulu yang
mendasari penyusunan kerangka tersebut.

Tabel 3. Ringkasan Temuan Penelitian Terdahulu
Peneliti (Tahun) Jenis Kajian Temuan Utama

Wu dkk. (2026) Meta-analisis 46 studi Kecerdasan buatan memberi
pengaruh sedang terhadap
performa menulis (Hedges g =

0,601)
Fleckenstein dkk. (2023) Meta-analisis multi-level 20 Umpan balik otomatis memberi
studi efek sedang (g = 0,55)

terhadap kualitas tulisan

Zheng dkk. (2023) Meta-analisis Kecerdasan buatan
berpengaruh positif terhadap
capaian dan persepsi belajar

Zhai & Ma (2023) Meta-analisis penilaian esai Efek positif kuat pada aspek
otomatis mekanika, efek lebih terbatas
pada aspek isi

Huang dkk. (2024) Meta-analisis pembelajaran Menurunkan kecemasan
adaptif menulis dan meningkatkan
motivasi bahasa kedua

Marzuki dkk. (2023) Studi kualitatif persepsi guru Kecerdasan buatan generatif
memperkaya isi dan organisasi
tulisan

Wahdini (2026) Studi kuantitatif mahasiswa Peningkatan struktur tulisan

Indonesia dan bahasa akademik setelah

intervensi kecerdasan buatan

443



[JIER: Indonesian Journal of Islamic Educational Review, Vol.3, No.2, 2026: 437-447

Tabel 3 memperlihatkan bahwa hampir seluruh kajian, baik berskala meta-analisis maupun
studi tunggal, secara konsisten melaporkan pengaruh positif kecerdasan buatan terhadap
keterampilan menulis, sekalipun besaran efek dan aspek yang terpengaruh berbeda
antarpenelitian.

Tantangan dan Peluang Penerapan

Penerapan kecerdasan buatan dalam pembelajaran menulis tidak lepas dari sejumlah
tantangan. Ketergantungan berlebihan terhadap sistem otomatis berpotensi menurunkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik apabila hasil suntingan diterima tanpa proses refleksi
(Aljuaid, 2024).Isu keaslian karya tulis turut menjadi perhatian serius, terutama ketika peserta
didik menyerahkan tulisan yang sebagian besar dihasilkan oleh sistem generatif tanpa kontribusi
gagasan pribadi yang memadai (BasSic¢ dkk., 2023). Kesenjangan akses terhadap perangkat dan
koneksi internet yang memadai juga membuat manfaat teknologi ini belum dirasakan secara
merata, khususnya pada satuan pendidikan di wilayah dengan infrastruktur digital terbatas
(Ayoub dkk., 2025). Peluang tetap terbuka lebar apabila kecerdasan buatan diposisikan sebagai
pelengkap, bukan pengganti, peran pendidik. Shi dan Aryadoust (2024) menekankan bahwa
efektivitas umpan balik berbasis kecerdasan buatan sangat bergantung pada kejelasan rubrik
penilaian dan kualitas interaksi antara sistem dengan peserta didik, sehingga desain
pembelajaran tetap memegang peranan sentral.

Pendidik dapat memanfaatkan kecerdasan buatan untuk menangani pekerjaan rutin seperti
pengecekan tata bahasa, sehingga waktu yang tersisa dapat dialokasikan untuk membimbing
aspek yang lebih membutuhkan penalaran manusia, misalnya orisinalitas argumen dan
kedalaman analisis (Gayed dkk., 2022). Pendekatan semacam ini sejalan dengan kerangka model
kolaboratif yang telah diuraikan sebelumnya, sekaligus menegaskan bahwa keberhasilan
pembelajaran menulis berbasis kecerdasan buatan tidak semata-mata ditentukan oleh
kecanggihan teknologi, melainkan oleh kebijaksanaan dalam merancang interaksi antara
manusia dan mesin.

Simpulan

Kajian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis kecerdasan buatan, baik
dalam bentuk penilaian esai otomatis, asisten penulisan generatif, model pembelajaran adaptif,
maupun model kolaboratif manusia-mesin, secara konsisten memberikan pengaruh positif
berukuran sedang terhadap peningkatan keterampilan menulis peserta didik pada berbagai
jenjang pendidikan. Kerangka tiga lapis yang diusulkan, yang memadukan penapisan kesalahan
mekanis, pendampingan pengembangan gagasan, dan pengawasan pedagogis pendidik,
menawarkan cara pandang baru dalam merancang pembelajaran menulis yang memanfaatkan
teknologi tanpa mengabaikan peran sentral pendidik. Implikasi praktisnya, satuan pendidikan
perlu menyusun kebijakan integrasi kecerdasan buatan yang menempatkan pendidik sebagai
pengendali kualitas akhir, sekaligus membekali peserta didik dengan literasi digital agar mampu
memanfaatkan teknologi tersebut secara kritis dan bertanggung jawab.

Keterbatasan kajian ini terletak pada sifatnya yang berupa sintesis literatur sehingga belum
menyertakan pengujian empiris langsung terhadap kerangka tiga lapis yang diusulkan, dan
sebagian besar sumber rujukan masih didominasi konteks pembelajaran bahasa Inggris sebagai
bahasa asing sehingga generalisasi pada pembelajaran menulis bahasa Indonesia perlu
dilakukan dengan hati-hati. Penelitian selanjutnya disarankan menguji kerangka tersebut secara
eksperimental pada berbagai jenjang dan mata pelajaran, menyusun panduan etika penggunaan
kecerdasan buatan bagi peserta didik, serta mengkaji dampak jangka panjang penggunaan
teknologi ini terhadap kemandirian berpikir kritis peserta didik dalam menulis.
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